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Demam Berdarah termasuk penyakit yang paling umum terjadi di negaratropis seperti Indonesia dan sering
berakibat fatal dalam kesehatan. Prediksi dini terhadap jumlah kasus Demam Berdarah merupakan salah
satu kunci untuk menanggulangi risiko penyebarannya dalam masyarakat dan dapat membantu pihak-pihak
yang terkait seperti Dinas Kesehatan Daerah dalam membuat kebijakan dan rencana pencegahan. Pada tugas
akhir ini, untuk angkainsiden DBD diprediksi menggunakan metode Artificial Neural Network dengan dua
algoritma berbeda untuk proses training ANN, yaitu Backpropagation (ANN-BP) dan Genetic Algorithm
(ANN-GA). Penggunaan GA dalam training ANN bertujuan untuk membandingkan dengan BP yang
cenderung tidak menemukan minimum global dari fungsi errornya. Variabel prediktor yang digunakan
adalah jumlah insiden dan variabel cuaca sebelumnyayang terdiri dari temperatur, kelembapan, dan curah
hujan. Variabel prediktor ditentukan dengan mencari time lag dari masing-masing variabel prediktor
terhadap jumlah insiden menggunakan korelasi silang. Model yang dibentuk dievaluasi dengan Mean
Squared Error, dan hasil prediks dievaluasi menggunakan Mean Squared Error, Root Mean Squarred Error,
dan Mean Absolut Error. Pada tugas akhir ini metode ANN-BP menghasilkan hasil prediksi jumlah insiden
DBD kumulatif lebih baik dibandingkan metode ANN-GA pada kota madya Jakarta Pusat, Jakarta Selatan,
dan Jakarta Utara, dengan selisih M SE berturut-turut 3,966; 50,162; 23,933; selisih RM SE masing-masing
0,232; 1,742; 1,304; dan selisih MAE masing-masing 0,496; 0,901; 0,734. Sedangkan pada Jakarta Barat
dan Jakarta Timur metode ANN-GA menghasilkan hasil prediksi jumlah insiden DBD kumulatif lebih baik
dibandingkan metode ANN-BP, dengan selisih MSE berturut-turut 16,915; 37,621; selissh RM SE masing-
masing 0,484; 1,44, dan selissh MAE masing-masing 0,319; 0,739.

...... Dengue Fever is one of the most common diseasesin tropical countries like Indonesia and is often fatal
in health. Early prediction of the number of Dengue Fever casesis one of the keys to overcoming the risk of
its spread in the community and can assist related parties such as the District Health Office in making
policies and prevention plans. In thisfinal project, the DHF incidence rate is predicted using the Artificial
Neural Network method with two different algorithms for the ANN training process, namely
Backpropagation (ANN-BP) and Genetic Algorithm (ANN-GA). The use of GA in ANN training aimsto
compare with BP which tends not to find a global minimum of its error function. The predictor variables
used are the number of incidents and previous weather variables consisting of temperature, humidity, and
rainfall. Predictor variables are determined by finding the time lag of each predictor variable to the number
of incidents using cross correlation. The model formed was evaluated with Mean Squared Error, and the
predicted results were evaluated using Mean Squared Error, Root Mean Squared Error, and Mean Absolute
Error. In thisfinal project, the ANN-BP method produces a prediction of cumulative DHF incidents that is
better than the ANN-GA method in the cities of Central Jakarta, South Jakarta, and North Jakarta, with a

M SE difference 3.966, 50.162, 23.933, respectively, the difference in RMSE each city is 0.232, 1.742,
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1.304, respectively and the MAE difference 0.496, 0.901, 0.734, respectively. Whereas in West Jakarta and
East Jakartathe ANN-GA method produces a better prediction of cumulative DHF incidents compared to
the ANN-BP method, with a M SE difference 16.915, 37.621, respectively, the difference in RM SE each city
is0.484, 1.44, respectively, and the MAE difference of each city is 0.319, 0.739, respectively.



